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1.1 Latar Belakang

Kepercayaan diri merupakan suatu aspek mental yang sangat diperlukan

individu untuk dapat berinterg g0rang lain dan sebagai pijakan bagi
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baik permasalahan yang
keputusan yang berawal dari penilaian yang berupa sugesti untuk mampu
bertindak sesuai dengan  kebutuhan individu. Tidak tergantung pada

keputusan oranglain melainkan dari keputusan yang mampu ia hasilkan



sendiri. Sehingga tidak heran jika kepercayaan diri individu sangat menjadi
fokus penelitian yang menarik.
Di era milenial saat ini, kepercayaan diri sangat menjadi fokus utama

bagi seseorang untuk dapat mengenali diri sendiri dan dapat dengan mudah

beradaptasi dengan berbagai Mggkungan sosial. penanganan terkait
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mulut, berkomunikasi dengan kerabat, dan masih banyak lagi. masalah terjadi
pada pengguna aktif media sosial yang didominasi oleh remaja yang lahir
pada tahun 1995-2012 lebih banyak menghabiskan waktu sendiri dengan

smartphone. Jumlah remaja yang lahir pada periode tersebut mengaku jarang



menemui teman-temanya sejak tahun 2000, remaja yang berinteraksi dengan
teman-temanya secara langsung mengalami penurunan 40%. Sampai pada
tahun 2015 hanya ada 56 persen remaja yang pergi bersosialisasi dengan

teman di dunia nyata. (Twenge, Gabriele, Keith, 2018).

Penggunaan media Sosja ampau berlebihan rupanya mampu
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itu sendiri. Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa nilai signifikansi
0,511% antara variabel kepercayaan diri dengan intensitas pengguna media
sosial. artinya dari jumlah presentase tersebut menunjukan bahwa

kepercayaan diri tidak berpengaruh terhadap intensitas penggunaan media



sosial di usia perkembangan remja. Namun penelitian tersebut memiliki
keterbatasan pada waktu pengisian angket dan penggunaan bahasa yang
ambigu bagi usia remaja contohnya pernyataan ambisius. Perbedaan dari

hasil penelitian tekait hubungan antar variabel kepercayaan diri dan
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tersebut, kita dapat lebih memahami dampak seringnya individu mengakses
media sosial dengan tolak ukur waktu dalam satuan ukur jam terhadap

kepercayaan diri seseorang di usia dewasa awal (Sax, 1995)



Hasil penelitian terbaru juga mengenai individu penggunaan media sosial
terhadap penurunan tingkat depresi menunjukan mereka yang menggunakan
media sosial, lebih sedikit mengalami penuruna pada depresi dan kesepian.

Dari peneitian inipun menunjukan suatu idikasi bahwa sebenarnya interaksi

bergaul dgan teman sebayg ngan sekitar lebh baik dilakukan
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(56 persen) dibandingkan perempuan (44 persen). Indonesia memiliki
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populasi online sangat aktif dimana rata-rata 5,5 jam sehari dihabiskan untuk
mengakses sekitar 46 aplikasi dan domain web melalui smartphone mereka

setiap hari BBM ini digunakan 518 kali untuk rata-rata 652 menit oleh setiap



pengguna. Aplikasi lain yang juga masuk dalam urutan sepuluh besar aplikasi
yang paling menjadi favorit pengguna internet mobile di Indonesia adalah
Whatsapp Messenger, halaman Youtube Watch, LINE, Facebook, Gmail dll.

Dari data tambahan terbaru yang dilansir dari wearesocial.com terkait

pengguna media sosial di Indg ahun 2018 per Januari memperoleh
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82%, Bangkalan

0,43%, Sumenep 0,50%, Jember 3,01%, Banyuwangi 2,85%, Situbondo
0,65%, Bondowoso 0,56%. Sehingga bisa dikatakan bahwa penetrasi

penggunaan media sosial di Provinsi Jawa timur cukup besar.




Data dari tingkat provinsi juga cukup mencengangkan karena jumlah
penetrasi pengguna media sosial bisa dikatakan cukup tinggi. Terutamanya di
pusat-pusat kota metropolotian seperti Surabaya, Malang dan sekitarnya.

Tentunya jumlah pengguna media sosial ini mengindikasikan jumlah remaja

dan dewasa awal disekitar wi tidak bisa lepas dari media sosial
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inilah dapat disimpulkan bahwa penduduk Indonesia didominasi oleh

penduduk di usia produktif mencapai 67,6% dari populasi penduduk di

Indonesia yaitu masuk kedalam usia perkembangan dewasa awal.



Menurut Sarwono (1978), Setiap tingkatan perkembangan sendiri juga
pasti memiliki tugas perkembangan yang harus dicapai, begitupun pada usia

produktif di Indonesia ini yang mayoritas berada pada usia perkembangan

dewasa awal sampai dewasa madya. Namun untuk penelitian ini berfokus
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Perguruan Tinggi Negeri sebanyak 4%. Sehingga jika diperbandingkan
jumlahnya menghasilkan mahasiswa terdaftar sebanyak 6.924.511 orang dan

mahasiswa Drop Out 195.176 orang.


http://www.worldometers.inf/world-population/singapore-population/

Sejalan dengan pemaparan terkait usia mahasiswa dalam perguruan
tinggi tersebut maka usia perkembangan mahasiswa di Indonesia khususnya
di Universitas Muhamadiyah Gresik masuk kedalam usia perkembangan

dewasa awal. Tugas dari usia perkembangan dewasa awal sendiri ialah terkait

dengan memusatnya perhati epada model-model peran aktif di

dunia luar dirig#?a
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dalam pergaulan. Responden 2 berinisial Q menuturkan bawa peran media
sosial ialah terletak sebagai alat komunikasi baru dimana individu dapat

membagikan aktivitas terkini ke teman sebaya. Responden juga

menuturkanan terkait intensitas penggunaan media sosal sekitar 5 jam per
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hari hal ini dikarenakan media sosial menjadi tumpuan membangun
pertemanan yang lebih baik karena bisa lebih bebas “berbicara” seenaknya
dengan teman tanpa perlu jauh-jaun kerumah atau ketempat nongkrong.

Responden 3 berinisial A menuturkan bawa peran media sosial ialah terletak
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jam perhari serta peran dari media sosial ini sudah menjadi kebutuhan baru

demi membangun kedekatan dan kepercayaan pada orang yang tidak
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seberapa kenal dan lebih bebas mengutarakan isi hati. Di kalangan
mahasiswa Teknik Industri saat ini. Perlu menjadi pertimbangan bahwa pada
tahap ini tidak tuntas yaitu tugas perkembangan masa dewasa awal

merupakan masa dimana seseorang mulai berinteraksi dengan orang lain

untuk mendapatkan jati dig dari orang lain dan pengembangan

ewfasa awal akamn rik diri dari lifng
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mayoritas penduduk indonesia merupakan pengguna aktif sosial media yang
berlebihan. Namun kita juga tidak bisa menetapkan penilaian bahwa media

sosial membawa dampak buruk secara utuh. Karena media sosial sendiri
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merupakan suatu perkembangan dari teknologi sebelumnya yang difungsikan
untuk mempermudah seseorang berkomunikasi dengan orang lain.
Masalahnya terletak bukan pada media sosialnya, melainkan pada cara

penggunaan media sosial tersebut. yang jika digunakan secara berlebihan

membawa dampak buruk bag alah satunya ialah kurangya rasa
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sosial sebagai media membangun kepercayaan diri, yang kita tahu salah satu
faktor pembentuk kepercayaan diri ialah dukungan dari lingkungan. Dan

pada penelitian keempat yang fokus objektivitasnya pada media sosial
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terhadap penurunan depresi menunjukan hasil bahwa pengguna media sosial
berlebihan, lebih sedikit mengalami penurunan depresi dan kesepiaan.
Dari keempat hasil research ini menunjukan sebuah fenomena baru

terkait dinamika antara intensitas penggunaan media sosial dengan

kepercayaan diri individu. juga dari keadaan dalam negeri
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media sosial dengan tingkat kercayaan diri mahasiswa Teknik Industri

Universitas Muhamadiyah Gresik.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan masalah yang
akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya:

1. Perubahan pola bergaul yang seharusnya interaksi ini muncul di

lingkungan yang nyata
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proses belajar individu dari lingkungan sekitar yang nantinya nilai-nilai
likungatersebut menginternalisasi di dalam diri individu (Anthony, 1992 :

23).
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2. Dewasa awal
Usia dewasa awal adalah suatu tahapan peralihan dari remaja akhir
menuju dewasa awal yang dalam tugas perkembangannya lebih

berorientasi pada penjajakan model-model peran di lingkungan yang lebih
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selang waktu sampai per minggu dan per ulan. (Sax, 1995 dalam Azwar,
2001: 26).

4. Media Sosial
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Media sosial merupakan suatu alat perantara bagi seseorang untuk
dapat berkomuniksi dengan banyak orang di berbagai dunia. Komunikasi
ini dibangun dari jaringan telekomuniasi berbasir jaringan online,

fungsinya ialah menghubungkan domain individu yang telah terdaftar
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menjadi acuan dalam menyelesaikan permasalahan dan pengambilan

keputusan untuk individu tersebut atau oranglain. (Sarwono, 1978 : 52)

1.4 Perumusan Masalah
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Apakah ada hubungan antar intensitas Pengguna media sosial dengan
Tingkat Kepercayaan diri mahasiswa teknik Industri di Universitas
Muhamadyah Gresik?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masgié Mgpenelitian, tujuan dari penelitian ini

adalah untuk
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1.6

informasi

¥ sosial dengan
kepercayaan diri sehingga dapat menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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